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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kapal merupakan transportasi yang sangat penting di seluruh dunia, 

maka dari itu kapal dipilih sebagai transportasi yang membawa muatan 

dalam jumlah yang banyak untuk mengantarkan muatan dari satu pelabuhan 

ke pelabuhan lainnya. Sampai saat ini kapal masih efektif dalam hal 

mengantarkan muatan dalam skala yang besar, kapal dipilih menjadi 

transportasi laut yang sering digunakan karena mempunyai nilai ekonomis 

yang cukup tinggi sehingga kapal menjadi transportasi laut andalan. Oleh 

sebab itu kapal dilengkapi sarana dan prasarana yang menunjang 

operasional kapal agar kapal dapat beroperasi dengan layak dan mengurangi 

resiko terhambatnya operasi bongkar dan muat. 

Dari sekian banyak alat keselamatan di kapal terdapat juga alat-alat 

dan mesin yang digunakan ketika dalam keadaan darurat khususnya untuk 

mengantisipasi dan membantu pada saat kapal sedang dalam keadaan situasi 

darurat,  selain alat-alat keselamatan dan mesin yang digunakan dalam 

keadaan darurat  sumber daya manusia atau kru yang bekerja di atas kapal. 

telah diberi pengarahan terkait prosedur keselamatan dan prosedur dalam 

keadaan darurat agar dapat mengatasi situasi darurat sesuai prosedur dan 

meminimalisir kecelakaan kerja serta korban jiwa. 
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Generator adalah alat yang bekerja sebagai penghasil sumber utama 

arus listrik sehingga jika terjadi permasalahan pada generator maka 

digunakan generator cadangan sesuai prosedur dan jika generator cadangan 

bermasalah. Lmaka kapal terjadi black out dimana situasi kapal kehilangan 

arus listrik karena penghasil sumber daya utama atau generator sedang 

dalam keadaan bermasalah sehingga penerangan dan permesinan akan 

padam dan berhenti. Dalam situasi ini permesinan yang berjalan adalah 

emergency generator yang menjadi sumber arus listrik dari penerangan 

yang akan beroperasi secara otomatis 10 detik setelah black out di atas kapal 

dan jika terjadi masalah dengan otomatisnya maka diperlukan starting 

dengan cara manual atau hydraulic starting. 

 Namun pada kenyataanya emergency generator di kapal MT. Bull 

Kangean pada tanggal 13 April 2019 tepatnya pada pukul 17.00 WITA 

terjadi permasalahan pada saat black out dalam mengoperasikan emergency 

generator yang  merupakan kerusakan pada pinion gear hydraulic starter 

dan berdampak pada tidak bisa berjalannya emergency generator sehingga 

menghambat pengoperasian kapal dan dapat merugikan pihak perusahaan 

beserta pencarter, maka dari itu terdapat beberapa faktor yang menyebabkan 

emergency generator tidak berfungsi secara baik dalam keadaan darurat, 

kurangnya pemeriksaan dan perawatan pada emergency generator sehingga 

emergency generator tidak dapat berjalan yang yang diakibatkan oleh 

kerusakan pada komponen emergency generator khusunya pada pinion 

gear hydraulic starter yang dapat berdampak turunnya RPM hingga 
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rusaknya pinion gear yang berdasarkan beberapa faktor permasalahan. Hal 

ini dapat ditangani dengan baik dan atau bahkan bisa dicegah. 

Penulis bermaksud mengadakan penelitian dari yang terjadi pada 

emergency generator khususnya pada rusaknya pinion gear dan untuk jadi 

bahan pertimbangan yang ditujukan baik kepada awak kapal maupun pihak 

terkait lainnya dalam mengambil tindakan atau mengatasi masalah-masalah 

yang terdapat pada emergency generator beserta faktor yang 

mempengaruhinya. 

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian dengan judul ”ANALISIS KERUSAKAN PINION GEAR 

HYDRAULIC STARTER PADA EMERGENCY GENERATOR DI 

MT.BULL KANGEAN” 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan pengalaman penulis selama praktek dan latar belakang 

yang mendasar dalam suatu penelitian ilmiah perumusan masalah 

merupakan suatu hal yang sangatlah penting. Perumusan masalah akan 

mempermudah dalam melakukan penelitian, mencari jawaban yang tepat.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka terdapat 

beberapa permasalahan yang akan penulis jadikan perumusan masalah 

dalam pembuatan skripsi dan selanjutnya akan dapat diberikan pemecahan 

masalah berdasarkan pengalaman penulis dan beberapa teori dari berbagai 
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ahli serta pendapat dari para ahli yang berpengalaman dalam bidang 

permasalahan ini. Adapun perumusan masalah itu sendiri, yaitu : 

1.2.1    Faktor apa yang menyebabkan terjadinya kerusakan pinion gear 

hydraulic starter pada emergency generator ? 

1.2.2    Upaya apa saja yang dilakukan agar tidak terjadi kerusakan 

pinion gear hydraulic starter pada emergency generator ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan atas latar belakang penulisan dan rumusan masalah 

yang penulis lakukan, beberapa tujuan yang jadikan acuan dari penyusunan 

skripsi ini yang penulis harapkan agar dapat bermanfaat bagi setiap 

pembacanya yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan terjadinya 

kerusakan pinion gear hydraulic starter pada emergency 

generator. 

1.3.2 Untuk mengetahui cara mencegah dan menanggulangi terjadinya 

kerusakan dari pinion gear hydraulic starter pada emergency 

generator. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian mengenai Analisis Kerusakan 

Pinion Gear Hydraulic Starter Pada Emergency Generator di MT.Bull 

Kangean dalam skripsi ini diperoleh manfaat sebagai berikut : 

1.4.1 Manfaat Secara Teoritis 
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1.4.1.1 Dapat memperdalam pengetahuan dan informasi bagi 

pembaca tentang ketika emergency generator mengalami 

masalah pada pinion gear. 

1.4.1.2 Menambah  pengetahuan  tentang faktor penyebab dan 

pencegahan dari terjadinya kerusakan pinion gear pada 

emergency generator. 

1.4.1.3 Untuk melatih peneliti menuangkan pikiran dan 

memeberikan beberapa pendapat dalam bahasa secara 

deskriptif tulisan yang dapat dipertanggung jawabkan. 

1.4.2    Manfaat Secara Praktis 

1.4.1.1 Diharapkan dapat menjadi masukan, gambaran serta 

penjelasan untuk pembaca dalam merawat dan mencegah 

terjadinya kerusakan pada emergency generator. 

1.4.1.2 Diharapkan dapat menjadi bahan masukan atau referensi 

kepada masinis dan crew kapal lainnya dalam mengatasi 

hal-hal yang menjadi kendala dan permasalahan dalam 

kerusakan terkait emergency generator khususnya pada 

pinion gear. 

1.4.1.3 Penelitian ini dapat menjadi sebuah wacana yang dapat 

menambah pengetahuan dan sebagai bahan 

pengembangan untuk meningkatkan mutu dan kualitas 

lembaga pendidikan atau Intuisi PIP Semarang. 
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1.5. Sistematika Penulisan  

Dalam skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu 

sama lain sehingga penulis berharap agar para pembaca dengan mudah 

mengikuti seluruh uraian dan bahasan. Penulis menyusun skripsi ini dengan 

sistematika sebagai berikut : 

BAB I    PENDAHULUAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian yang melatar 

belakangi pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta 

sistematika penulisan.          

BAB II   LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka yang 

berisikan teori-teori atau pemikiran-pemikiran yang melandasi 

judul penelitian dan beberapa pendapat para ahli mengenai 

landasan dari judul penulis yang disusun oleh penulis dengan 

sedemikian  rupa sehingga menjadi skripsi yang merupakan satu  

kesatuan  utuh  yang dijadikan landasan penyusunan kerangka 

pemikiran yang membawa kepada suatu penyelesaian sebuah 

masalah atau istilah lain dalam penelitian yang dianggap penting. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai jenis metode penelitian 

yang penulis gunakan, waktu dan tempat penelitian pada saat 

penulis melakukan penelitian, sumber data yang penulis jadikan 
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sebagai acuan dan informasi, teknis analisis data, dan prosedur 

penelitian.  

BAB IV  ANALISIS HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini menjelaskan mengenai uraian hasil penelitian dan 

pemecahan masalah guna memberikan informasi terkait analisis 

kerusakan pinion gear hydraulic starter pada emergency 

generator. 

BAB V   PENUTUP 

Sebagai bagian akhir dari penulisan skripsi ini, maka akan ditarik 

kesimpulan dari hasil analisa dan pembahasan masalah. Dalam 

bab ini, penulis juga akan menyumbangkan saran yang mungkin 

dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan 

fungsi penelitian. Bagian akhir skripsi ini mencakup daftar 

pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran. Halaman lampiran 

berisi data atau keterangan lain yang menunjang uraian yang 

disajikan dalam bagian utama skripsi ini.
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Tinjauan Pustaka 

Untuk menunjang pembahasan mengenai analisis kerusakan pinion gear 

hydraulic starter pada emergency generator di MT.Bull Kangean, maka perlu 

diketahui dan dijelaskan dari beberapa pustaka terkait dengan pembahasan skripsi 

ini, maka dari itu dibutuhkan penjabaran dalam hal ini. 

2.1.1.   Analisis 

Menurut Sugiyono (2015:335), mengatakan bahwa analisis adalah 

kegiatan untuk mencari suatu pola selain itu analisis merupakan cara 

berpikir yang berkaitan dengan pengujian secara sistematis terhadap sesuatu 

untuk menentukan bagian, hubungan antar bagian dan hubungannya dengan 

keseluruhan. 

Berdasarkan deskripsi di atas, dapat kita ketahui bahwa analisis 

adalah suatu kegiatan yang menguraikan dan menyelidiki suatu masalah 

secara sistematis dan terukur dalam menentukan permasalahan, bagian, 

hubungannya satu sama lain untuk memperoleh pengertian dan pemahaman 

yang tepat sehingga harapan nantinya dapat menemukan inti dari 

permasalahan tersebut. 

2.1.2. Rusak 

   Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, rusak mempunyai  arti 

sudah tidak sempurna atau tidak utuh lagi. 
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2.1.3.  Pinion Gear 

 Menurut Lyndon O. Barton (2016:387), mengatakan bahwa roda 

gigi termasuk dalam kelas mekanisme khusus yang fungsi utamanya adalah 

mengirimkan gerakan dan daya dari satu poros ke poros lainnya. Secara 

khusus, roda gigi biasanya berasal dari silinder yang permukaan aktifnya 

dilengkapi dengan gigi yang saling mengunci atau "bertautan" sehingga 

rotasi salah satu gigi secara akurat mengontrol yang lain dan hubungan 

antara kecepatan sudut serta torsi tetap. ketika dua roda gigi saling 

berkaitan, pasangan yang lebih kecil umumnya disebut pinion. 

Pinion gear atau roda gigi pinion yang terletak  pada emergency generator 

di kapal penulis menggunakan tipe roda gigi lurus atau Spur Gear. Pada 

umumnya terdapat macam-macam pinion gear berdasarkan bentuk ulir dan 

gigi sebagai berikut. 

2.1.3.1. Roda Gigi Lurus (Spur Gear) 

Roda Gigi Lurus merupakan roda gigi yang paling sederhana.yang 

umum dan paling banyak digunakan. Terdiri dari silinder atau 

piringan dengan gigi-gigi yang terbentuk secara radial/berporos. 

Ujung dari gigi-gigi tersebut berbentuk lurus dan tersusun paralel 

terhadap poros rotasi. 

2.1.3.2. Roda Gigi Luar dan Dalam (Internal and External Gear) 

 Roda gigi luar dalam merupakan roda gigi yang gigi-giginya 

terletak di bagian dalam silinder roda gigi. Berbeda dengan roda 

gigi eksternal yang memiliki gigi-gigi di luar sillindernya, roda 

gigi internal tidak akan mengubah arah putaran dari giginya. 
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2.1.3.3. Roda Gigi Heliks (Helical Gear) 

Roda gigi heliks adalah roda gigi yang diciptakan untuk 

menyempurnakan spur gear. Bentuk ujung dari gigi-giginya tidak 

paralel terhadap aksis rotasi, melainkan miring pada derajat 

tertentu. Karena bagian giginya bersudut, maka roda gigi ini 

terlihat seperti heliks. 

2.1.3.4. Roda Gigi Heliks Ganda (double helical / Herringbone Gear) 

Roda gigi heliks ganda atau roda gigi herringbone muncul karena 

masalah dorongan aksial (axial thrust) dari roda gigi heliks 

tunggal. Double helical gear mempunyai dua pasang gigi yang 

berbentuk V sehingga terlihat seperti dua roda gigi heliks yang 

disatukan. Hal ini akan membentuk dorongan aksial saling 

meniadakan. 

2.1.3.5. Roda Gigi Bevel (Bevel Gear) 

Roda gigi bevel berbentuk seperti kerucut terpotong dengan gigi-

gigi yang terbentuk di permukaannya. Ketika dua roda gigi bevel 

bersinggungan, titik ujung kerucut yang imajiner akan berada pada 

satu titik dan aksis poros yang akan saling berpotongan. Sudut 

antara kedua roda bisa berapa saja kecuali 0 dan 180 derajat. Roda 

gigi bevel bisa berbentuk lurus seperti spur ataupun spiral seperti 

roda gigi heliks. Roda gigi sangat sedikit sekali ditemui. Roda gigi 

bevel dapat berbentuk lurus seperti spur atau spiral seperti roda 

gigi heliks. Keuntungan dan kerugiannya sama seperti 

perbandingan antara spur dan roda gigi heliks. 
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2.1.3.6. Roda Gigi Hypoid (Hypoid Gear) 

Mempunyai jalur  gigi berbentuk spiral pada bidang kerucut yang 

sumbunya bersilang. Dan pemindahan  gaya pada permukaan gigi 

berlangsung secara meluncur dan menggelinding. 

2.1.3.7. Roda gigi mahkota (Crown Gear) 

Roda gigi ini berbentuk roda gigi yang sejajar dan tidak bersudut 

terhadap poros. Bentuk giginya mirip seperti mahkota. Roda gigi 

mahkota ini hanya bisa dipasangkan secara akurat dengan roda 

gigi bevel atau roda gigi lurus. 

2.1.3.8. Roda Gigi Cacing (Worm Gear) 

Roda gigi cacing menyerupai screw berbentuk batang yang 

dipasangkan dengan roda gigi biasa atau spur. Roda gigi cacing 

merupakan salah satu gigi termudah yang digunakan untuk 

mendapatkan rasio torsi yang tinggi namun kecepatan putar gigi 

rendah. 

2.1.3.9. Roda Gigi Non-Circular (Non Circular Gear) 

Roda Gigi Non-Circular dirancang untuk tujuan tertentu. Roda 

gigi biasa dirancang untuk mengoptimalisasikan transmisi daya 

dengan minim getaran dan keausan. Roda gigi ini ditujukan untuk 

variasi rasio, osilasi, dan sebagainya 

2.1.3.10. Roda Gigi Pinion (Rack and Pinion Gear) 

Roda gigi pinion Pasangan roda gigi pinion terdiri atas roda gigi 

yang disebut dengan pinion dan batang bergerigi yang disebut 

dengan rack. Perpaduan dari rack dan pinion menghasilkan 
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mekanisme transmisi torsi yang berbeda. Ketika roda gigi pinion 

berputar, batang rack akan bergerak lurus. 

2.1.3.11. Roda gigi epicyclic (Planetary Gear) 

Roda gigi  epicyclic   (planetary gear atau  epicyclic gear) adalah  

kombinasi roda gigi yang menyerupai pergerakan planet dan 

matahari. Roda gigi episiklik digunakan untuk mengubah rasio 

putaran poros secara aksial, bukan paralel. 

Berdasarkan uraian di atas pada umumnya roda gigi pinion atau 

pinion gear bisa diketahui dengan ciri-ciri ukuran roda gigi yang 

lebih kecil dibanding roda gigi pasangannya dan terdapat beberapa 

bentuk dan ulir dari roda gigi tersebut. 

2.1.4. Hydraulic 

 Menurut Fery Rusdianto: (2017:18), Hydraulic merupakan suatu 

bentuk pemindahan daya dengan menggunakan media penghantar berupa 

fluida cair untuk memperoleh daya yang lebih besar dari daya awal yang 

dikeluarkan. Dimana fluida penghantar ini dinaikan tekanannya oleh pompa 

pembangkit tekanan kemudian diteruskan ke silinder kerja melalui pipa-

pipa saluran dan katup-katup. Gerakan translasi batang piston dari silinder 

kerja yang diakibatkan oleh tekanan fluida pada ruang silinder 

dimanfaatkan untuk gerak maju dan mundur. 

Berdasarkan kutipan di atas pada dasarnya hydraulic adalah suatu 

perpindahan dari usaha yang kecil untuk menghasilkan daya yang besar 

dengan menggunakan media cairan berupa fluida. 
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2.1.5 Starter 

   Menurut Fathun (2020:33), suatu mesin tidak dapat mulai hidup 

(start) dengan sendirinya, maka mesin tersebut memerlukan tenaga dari 

luar untuk memutarkan poros engkol. 

Dari kutipan tersebut dapat disimpulkan bahwa starter merupakan 

gerakan atau usaha awal untuk memicu mesin agar berjalan dengan 

semestinya. 

2.1.6 Emergency 

Menurut kamus besar bahasa indonesia emergency atau darurat 

merupakan keadaan sukar (sulit) yang tidak tersangka-sangka (dalam 

bahaya, kelaparan, dan sebagainya) yang memerlukan penanggulangan 

segera. 

2.1.7. Generator 

Menurut Prananta (2019:5), Generator adalah sebuah mesin yang 

dapat mengubah energi gerak (mekanik) menjadi energi listrik (elektrik). 

Energi yang menggerakkan generator sendiri sumbernya bermacam 

macam. Pada pembangkit listrik gerak dari generator didapatkan dari 

proses pembakaran bahan bakar. 

2.2. Definisi Operasional 

Menurut Muslich Anshori dalam bukunya yang berjudul Metode 

Peneilitian (2019:60), Definisi operasional adalah definisi yang diberikan  kepada  

suatu  variabel  atau  konstrak  dengan  cara memberikan arti, 
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atau menspesifikasi kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang 

diperlukan untuk mengukur variabel atau konstrak tersebut. 

Dalam penulisan skripsi ini, terdapat istilah-istilah mengenai pelayaran 

yang digunakan untuk membantu dalam memberikan pengertian, Istilah-istilah 

tersebut adalah sebagai berikut : 

2.2.1. Roda Gigi 

Roda gigi adalah bagian dari mesin yang berputar untuk mentransmisikan 

daya. Roda gigi memiliki gigi-gigi yang saling bersinggungan dengan gigi 

dari roda gigi yang lain. 

2.2.2. Torsi 

Torsi adalah gaya pada sumbu putar yang dapat menyebabkan benda 

bergerak melingkar atau berputar. 

2.2.3. Heliks 

 Heliks adalah bentuk meliuk seperti sebuah pegas, sekrup atau tangga 

spiral. Heliks dapat berputar ke kiri atau ke kanan, dengan sebuah tumpuan 

di tengah. 

2.2.4. Bevel 

Bevel adalah struktur yang bersinggungan dan berkaitan 90 derajat 

sehingga bentuknya menyerupai huruf L. 

2.2.5.     Black out  

Black out adalah kondisi dimana sumber tenaga penggerak utama, pada 

kapal tidak beroperasi karena tidak adanya pasokan listrik dari diesel 

generator yang merupakan sumber listrik utama di atas kapal. 
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2.2.5. PMS (Planned Maintenance System) 

Planned Maintenance System atau Sistem Pemeliharaan Terencana 

adalah sistem berbasis kertas atau perangkat lunak yang memungkinkan 

pemilik atau operator kapal untuk melakukan pemeliharaan kapal dalam 

jangka waktu tertentu yang berdasarkan pada persyaratan pabrikan 

dan badan klasifikasi kapal. 

2.2.6. Rack 

 Rack adalah salah satu komponen mekanisme yang mengubah gerak 

rotasi menjadi gerak translasi atau perpindahan. 

2.2.7. Ulir 

 Ulir merupakan bentuk bidang miring heliks. Heliks adalah kurva yang 

ditentukan dengan memindahkan sebuah titik dengan kecepatan sudut 

dan linear seragam di sekitar suatu sumbu. Ulir memiliki tiga fungsi dasar 

dalam sistem mekanis, antara lain untuk menyediakan kekuatan 

penjepit/pengikat, membatasi atau mengontrol gerakan, dan mengirimkan 

daya.Ulir mengonversi gerak putar menjadi gerak linear. Ulir 'menempel' 

pada bentuk silinder atau konis, di mana pada silinder disebut ulir lurus 

sedangkan pada konis disebut ulir lancip (tapered thread). 

2.3. Kerangka Pikir 

 Kerangka pikir disini akan menjelaskan secara teoritis hubungan antara 

variabel bersangkutan yang diperkirakan akan terjadi dan memperoleh hasil dan 

penjabaran tinjauan pustaka serta dapat merencanakan dan menyusun langkah 

berikutnya.  Pemaparan kerangka pikir ini dibuat dalam bentuk bagan yang 

sesederhana mungkin disertai dengan penjelasan yang singkat mengenai bagan 

https://docking.id/latar-belakang-didirikannya-pt-biro-klasifikasi-indonesia/
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tersebut.  Bagan ini berfungsi untuk mempermudah penulis dalam menyelesaikan 

pokok permasalahan yang terdapat pada skripsi ini. Kerusakan pinion gear 

hydraulic starter pada emergency generator di MT.Bull Kangean disebabkan faktor 

kurangnya perawatan pada emergency generator khusunya pada starter hydraulic, 

faktor kurangnya perawatan dapat dicegah dengan merawat sesuai prosedur PMS 

(Planned Maintenance System) agar dapat diperhatikan pada jumlah oli hydraulic 

pada tangki hydraulic emergency generator dan memperhatikan jalur oli hydraulic 

yang memungkinkan oli hydraulic dapat berkurang jumlahnya akibat kebocoran, 

kemudian dengan memeriksa spring pinion gear hydraulic starter pada emergency 

generator, serta mengetes emergency generator sesuai dengan prosedur atau PMS 

(Planned Maintenance System) yaitu dalam satu minggu sekali, maka dari itu 

mengingat emergency generator merupakan salah satu mesin darurat di atas kapal 

yang digunakan dalam keadaan darurat maka diharuskan untuk siap digunakan 

setiap saat dan sewaktu-waktu jika terjadi keadaan darurat di atas kapal, khususnya 

pada saat kapal mengalami black out dapat membantu atau mempermudah 

pekerjaan. 

  Untuk mendasari permasalahan yang diambil oleh peneliti  yang akan di 

jelaskan secara rinci dan dibuktikan kebenarannya maka dari itu dibuatlah bagan 

agar pembaca mengerti dan memahami dasar permasalahan yang penulis ambil 

sehingga penulis berharap agar skripsi ini dapat membantu. Bagan berikut ini 

mendasari kerangka pemikiran penelitian ini dan membantu memahani serta 

mempermudah mendalami masalah yang terjadi di atas kapal khususnya masalah 

di emergency generator yang berakibat besar. 

 

Analisis Kerusakan Pinion Gear 

Hydraulic Starter pada Emergency 

Generator di MT.Bull Kangean 
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Gambar 2.1 Kerangka pikir

Faktor yang menyebabkan 

kerusakan hydraulic starter pada 

emergency generator 

Upaya mencegah kerusakan : 

1. Merawat dan memperhatikan emergency generator secara 

berkala sesuai prosedur. 

2. Selalu mengecek jumlah oli hydraulic pada tangki hydraulic 

emergency generator. 

3. Memperhatikan umur spirng pada pinion gear emergency 

generator. 

4. Mengetes emergency generator secara rutin sesuai PMS 

(Planned Maintenance System) yaitu seminggu sekali. 

 

Kurangnya perawatan 

hydraulic starter pada 

emergency generator 

sehingga menyebabkan 

kerusakan 

Kapal akan terbantu oleh 

emergency generator dan 

mempermudah pekerjaan jika 

sewaktu-waktu kapal 

mengalami situasi black out. 

Patahnya spring pinion 

gear hydraulic starter pada 

emergency generator yang 

menyebabknya rusaknya 

gigi pinion 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Simpulan dari penelitian ini adalah : 

5.1.1. Faktor yang menyebabkan kerusakan pinion gear hydraulic starter 

pada emergency generator di MT. Bull Kangean adalah terkikisnya 

pinion gear yang bergesekan dengan flywheel. 

5.1.2. Cara mengatasi agar kerusakan pinion gear hydraulic starter pada 

emergency generator adalah  dengan mengganti pinion gear beserta 

hydraulic starter. 

5.2. Saran 

Peneliti menyarankan : 

5.2.1. Saran dari peneliti mengenai faktor yang menyebabkan kerusakan 

pinion gear hydraulic starter sebaiknya dengan mengecek  dan 

memperhatikan pinion gear hydraulic starter secara berkala agar 

kejadian seperti ini dapat terhindarkan. 

5.2.2. Saran mengenai upaya cara mengatasi agar kerusakan pinion gear 

hydraulic starter terjadi sebaiknya dengan menyetel gap antara pinion 

gear dengan flywheel untuk menghindari kejadian yang sama terulang 

kembali. 
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